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Abstract: This research was aim to identify the effect of meaningful instructional design (MID) learning model through experimental methods on mastering the concept of harmonic vibration. This type of research was quasi experiment with nonequivalent control group design with pre-test and post-test. The population was all students class X MIA SMAN 7 Mataram in the academic year 2018/2019 with a purposive sampling technique. Class X MIA 4 was chosen as the experimental class with MID learning model through the experimental method and class X MIA 5 as the control class with conventional learning. Concept mastery data were analyzed using the polled variance t-test. The results of the analysis was tcount>ttable (4.39> 2.00) at a significant level of 5% which means that Ha was accepted and H0 was rejected. Concluded that there was the effect of the meaningful instructional design (MID) learning model through the experimental method of mastering the concept of harmonic vibration.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) melalui metode eksperimen terhadap penguasaan konsep getaran harmonik peserta didik. Jenis penelitian quasi experiment dengan desain nonequivalent control group design with pre-test and post-test. Populasi adalah kelas X MIA SMAN 7 Mataram tahun pelajaran 2018/2019 dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Kelas X MIA 4 sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) melalui metode eksperimen dan kelas X MIA 5 sebagai kelas kontrol dengan  pembelajaran konvensional. Data penguasaan konsep dianalisis menggunakan uji-t polled varians. Hasil analisis menunjukkan bahwa thitung>ttabel (4,39>2,00) pada taraf signifikan 5% yang berarti bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) melalui metode eksperimen terhadap penguasaan konsep getaran harmonik peserta didik.

Kata kunci: Meaningful Instructional Design, Metode Eksperimen, Penguasaan Konsep
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Pendahuluan 
Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam dan interaksi gejala-gejala alam itu sendiri (Kanginan, 2004). Fisika merupakan bagian dari sains (IPA) dan merupakan kumpulan pengetahuan, cara berpikir, dan penyelidikan (Astusi, 2015). Dinyatakan oleh Sari dkk (2016) bahwa fisika sebagai kumpulan pengetahuan dapat berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum fisika. Sementara itu fisika sebagai cara berpikir atau cara bersikap karena cara awal memperoleh pengetahuan fisika memerlukan proses mental dan sikap yang berasal dan pemikiran seperti mengamati, menyelidiki ataupun melakukan percobaan dan fisika sebagai penyelidikan menunjukkan fisika sebagai suatu proses untuk memperoleh pengetahuan yaitu melalui suatu proses yang disebut metode ilmiah (Sugiana dkk: 2017). Fisika merupakan ilmu dengan lingkup kajian yang terbatas hanya pada hal empiris yaitu suatu sumber pengetahuan yang diperoleh dari observasi atau eksperimen (Sakti, 2015).
Lingkup kajian fisika yang terbatas pada hal empiris, menitikberatkan pengalaman belajar seperti  kegiatan praktikum akan menunjang peserta didik untuk menemukan konsep-konsep sekaligus menegembangkan sikap kritis peserta didik (Hasbi, dkk: 2015). Kegiatan praktikum di sekolah juga akan menunjang pemanfaatan media pembelajaran secara maksimal oleh guru dan peserta didik agar keberadaannya dapat memberi manfaat lebih dalam belajar. Hal ini sesuai dengan asas pemanfaatan media pembelajaran. 
Berdasarkan hasil studi awal berupa wawancara dan pemberian angket uraian di SMAN 7 Mataram, diperoleh hasil bahwa proses pembelajaran fisika di kelas terus dikembangkan. Pengembangan utama terletak pada model pembelajaran yang diterapkan. Terdapat tiga model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dalam mengajar fisika yaitu  direct instruction (DI), kooperatif berbantuan media virtual dan inkuiri terbimbing. Karakteristik kelas X menunjukkan peserta didik yang aktif, hasil belajar yang terdistribusi normal dan memberikan respon positif apabila difasilitasi untuk belajar berupa pemberian simulasi virtual, alat eksperimen ataupun demonstrasi. Untuk kelas X, selama satu semester terakhir, percobaan baru dilakukan satu kali pada materi Gerak Lurus Beraturan dan Gerak Lurus Berubah Beraturan. Hal ini dikarenakan ketersediaan alat eksperimen yang terbatas. Penguasaan konsep kelas X sekitar 75% pada ranah C1-C3 dan sekitar 25% pada ranah C4-C5. Ranah C6 masih sangat minim, hasil uji menunjukkan hanya 1 anak yang berhasil menyelesaikan persoalan pada ranah kreasi (C6). 
Berdasarkan pemberian angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai pelajaran fisika pada kelas XI MIA 5 di SMAN 7 Mataram. Diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa fisika merupakan pelajaran yang kurang diminati oleh peserta didik. Fisika masih saja dianggap pelajaran yang sulit, membosankan, selalu serius, penuh dengan rumus, dan penerapan yang sangat terbatas jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Beberapa peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran fisika perlu ditunjang dengan melakukan eksperimen agar pembelajaran lebih bermakna. Mereka mengungkapkan bahwa masih mengalami kesusahan untuk menjawab soal, menghapalkan rumus, memilih persamaan yang sesuai dengan konteks soal, dan memahami konsep fisika. Peserta didik merasa bahwa fisika kurang memiliki kaitan dengan kehidupan sehari-hari dan dipenuhi dengan persamaan serta hitungan matematis saja. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, guru membutuhkan model pembelajaran yang dapat menunjang kebermaknaan proses pembelajaran, maka digunakanlah Model Meaningful Instructional Design (MID). Model MID merupakan model pembelajaran yang dibangun secara konseptual untuk mewujudkan pembelajaran bermakna dan efektif. Model ini mengedepankan contoh kasus di kehidupan sehari-hari atau sesuatu yang dikenal peserta didik, kemudian dihubungkan dengan materi pelajaran sehingga diharapkan peserta didik memahami materi pelajaran tersebut (Sritresna, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Dayu (2016) juga menunjukkan bahwa model MID dalam pembelajaran dapat menunjang kemampuan menulis peserta didik menjadi lebih baik. Selain penyampaian materi dengan pemilihan alur yang tepat, kebermaknaan proses pembelajaran juga membutuhkan fasilitas yang memadai untuk membuktikan konsep abstrak dari pembelajaran fisika agar lebih konkret. 
Solusi yang diajukankan peneliti yaitu dengan mengkombinasikan model MID melalui metode eksperimen. Metode eskperimen dalam beberapa penelitian menunjukkan hasil yang positif. Handhika (2012) menyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran dengan metode eksperimen terhadap penguasaan konsep peserta didik. Penelitian serupa yang dilakukan Astuti dkk (2012) juga menyatakan hal yang sama, bahwa terdapat pengaruh tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik yang mendapatkan perlakuan metode eksperimen ketika pembelajaran berlangsung. Selain itu, metode eksperimen dipilih karena penerapannya yang menggunakan media pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penambahan media untuk membuktikan konsep-konsep fisika menunjukkan hasil yang positif. Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rosmiliasari dkk (2014) dan Marliana (2017) yang menunjukkan bahwa tedapat pengaruh positif model MID berbantuan media terhadap hasil belajar peserta didik. 
Kolaborasi antara model pembelajaran MID melalui metode eksperimen dengan tambahan alat eksperimen getaran harmonik diharapkan dapat saling melengkapi. Model pembelajaran MID yang memusatkan penguatan pada apersepsi dan pengalaman belajar akan semakin diperkuat dengan dukungan kegiatan eksperimen menggunakan media pembelajaran berupa alat praktikum. Model pembelajaran MID akan membuat pembelajaran bermakna dan metode eksperimen menggunakan alat praktikum akan memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dalam memperoleh pengetahuan. Kebermaknaan dan pengalaman proses pembelajaran akan mendorong peningkatan penguasaan konsep fisika peserta didik.

Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen untuk mencari pengaruh variabel tertentu dengan variabel lain dalam kondisi dikendalikan. Penelitian ini melibatkan variabel bebas yaitu model pembelajaran MID melalui metode eksperimen dan variabel terikat yaitu penguasan konsep peserta didik. Populasi penelitian  adalah seluruh peserta didik kelas X MIA SMAN 7 Mataram. Desain penelitian menggunakan rancangan kelompok non-ekuivalen atau disebut juga dengan untreated control group design with pretest and posttest yang ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini. 
 
Kelas	Pretest	Perlakuan	Posttest
Eksperimen	O1	X	O2
Kontrol	O1	-	O2

			            (Setyosari, 2013)
Keterangan:
O1	:	Tes awal (Pre-test)
X	:	Pemberian perlakuan berupa model pembelajaran MID berbantuan Alat Praktikum
O2	:	Tes akhir (Post-test)
-	:	Perlakuan berupa pembelajaran konvensional


Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,dengan alasab-alasan tertentu diantaranya, peserta didik diajar oleh guru yang sama, jam pelajaran fisika yang tidak jauh berbeda, nilai rata-rata ulangan harian dalam kategori sama, jumlah peserta didik didik relatif sama, dan ada rekomendasi guru untuk mengambil kelas tersebut. Kelas X MIA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 5 sebagai kelas kontrol. Instrument tes berupa 20 soal pilihan ganda untuk mengukur penguasaan konsep pada ranah C1-C6.  Uji analisis data menggunakan uji-t polled varians, dengan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 - 2 dan  α= 0,05.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian dimulai dengan memberikan tes awal penguasaan konsep pada kedua kelas. Setelah memberikan tes awal, maka peneliti memberikan perlakuan yang berbeda pada kedua kelas. Untuk mengukur pengaruh perlakuan yang telah diberikan, kedua kelas diberikan tes akhir dengan materi, jumlah, dan bobot soal yang sama dengan tes awal. 
Hasil penelitian menggambarkan penguasaan konsep yang masih rendah baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata tes awal penguasaan konsep masing-masing kelas. Nilai rata-rata yang masih rendah dikarenakan kedua kelas belum memperoleh materi geteran harmonik sesuai jenjangnya. Pengetahuan peserta didik hanya sebatas pada pengetahuan dasar yang mereka peroleh dari sekolah menengah pertama, referensi lain, dan pengalaman mereka pada lingkungan sekitar. 
Setelah diberikan perlakuan, terdapat peningkatan nilai rata-rata pada kedua kelas yang lebih signifikan. Hasil tes akhir menunjukkan, kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata yaitu 77,42 lebih tinggi dari kelas kontrol dengan nilai rata-rata yaitu 68,03. Peningkatan rata-rata penguasaan konsep getaran harmonik peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada Gambar 1. 


Gambar 1. Kemampuan rata-rata tes awal dan tes akhir penguasaan konsep.

Berdasarkan Gambar 1, kedua kelas mengalami peningkatan, tetapi terdapat perbedaan peningkatan nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih tinggi. Perbedaan tersebut merupakan akibat pengaruh perlakuan yang berbeda antara kedua kelas, sehingga dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran MID melalui metode eksperimen berpengaruh terhadap penguasaan konsep getaran harmonik peserta didik. Hal ini senada dengan pendapat Smaldino, et al. (2012) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan proses rekayasa atau manipulasi objek riil dapat menyediakan pengalaman konkrit sehingga memperjelas konsep yang dipelajari.
	Analisis secara statistik dilakukan untuk pembuktian lebih jauh, maka dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data tes awal dan tes akhir. Berdasarkan hasil tes didapatkan bahwa data terdistribusi secara normal dan homogen. Analisis selanjutnya adalah uji hipotesis menggunakan uji t independen dengan rumus polled varians dan didapatkan nilai thitung yaitu 4,39 lebih besar dibanding ttabel dengan nilai 2,00. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan penguasaan konsep yang signifikan akibat pengaruh penerapan model pembelajaran MID melalui metode eksperimen. Model MID melalui metode eksperimen dapat meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta didik karena peserta didik dilatih untuk meneliti permasalahan yang diberikan, sehingga mendorong peserta didik untuk aktif dalam mencari tahu jawaban atas permasalahan mereka. 
Setiap tahapan dalam model MID memegang pengaruh masing-masing. Akan tetapi, menurut prediksi peneliti, tahap rekonstruksi menjadi tahap pokok dalam model ini. Rekonstruksi menjadi bagian penting karena pada tahap ini peserta didik membentuk ulang pengetahuannya apabila masih terjadi kesejangan terhadap pengetahuan awal dengan penjelasan guru. Tahap ini juga menjadi wadah dalam melakukan kegiatan eksperimen guna memberikan pengalaman belajar dalam memperoleh pengetahuan secara mandiri. 
Peneliti memprediksi bahwa keberhasilan penerapan model pembelajaran MID melalui metode eksperimen  disebabkan karena peserta didik mendapatkan fasilitas untuk menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuannya. Hal ini selaras dengan pendapat Utami dkk (2014) yang menyatakan bahwa peserta didik yang dapat menghubungkan fenomena baru ke dalam stuktur pengetahuannya membuat hasil belajar peserta didik lebih optimal.  Dukungan yang diberikan untuk kelas eksperimen berupa penyediaan alat praktikum untuk menjelaskan materi lebih konkret dan alat tersebut tidak hanya digunakan saat melakukan praktikum, akan tetapi juga merangkap sebagai alat peraga untuk menjelaskan konsep-konsep yang dapat diperagakan. Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dalam merealisasikan konsep abstrak yang biasa ditemukan pada teori agar lebih konkret. 
Temuan dalam penelitian ini diperkuat oleh Sritresna (2015) dan Utami dkk (2014) bahwa model pembelajaran MID lebih baik dibandingkan model konvensional. Hal ini dilihat dari peserta didik yang merespon pelajaran dan mendapat kesan serta pemahaman materi lebih baik sehingga menunjang kemudahan untuk menerima materi ajar dari guru. Model ini juga membuat komunikasi peserta didik lebih baik saat menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. Hasil ini selaras dengan hasil penelitian Muningsar (2016) yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan kefektifan komunikasi peserta didik setelah mendapatkan pembelajaran MID. Hal ini diprediksi karena peserta didik mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna berdasarkan dari tahapan model pembelajaran MID. Hal ini juga ditunjang dengan adanya kegiatan praktikum sekaligus peragaan konsep-konsep yang dapat dikonkretkan dengan adanya metode eksperimen dalam setiap pertemuannya. 
Metode eksperimen memberikan pengalaman langsung pada peserta didik dalam menemukan konsep pembelajaran sehingga belajar menjadi kegiatan yang menyenangkan dan lebih nyata. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sakti (2011) yang menyatakan bahwa kegiatan praktikum berdampak positif terhadap kemampuan kognitif dan psikomotor peserta didik. Beberapa penelitian lain yang juga mendukung hasil ini yaitu Rosmilasari dkk (2014) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh model MID berbantuan media pembelajaran terhadap hasil belajar dan terdapat hasil yang signifikan terhadap peningkatan motivasi berprestasi peserta didik. Marliana (2017) juga menemukan hal serupa, yaitu terdapat peningkatan kemampuan kognitif peserta didik yang diterapkan model MID berbantuan multimedia interaktif dalam pembelajaran.
Metode eksperimen yang diterapkan dalam pembelajaran dengan pemanfaatan alat praktikum membantu peserta didik membuat pembelajaran menjadi lebih nyata. Adanya kolaborasi antara model MID dengan media pembelajaran akan berdampak positif terhadap pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya mengenai model pembelajaran MID dengan bentuan media pembelajaran, yaitu menurut Rosmilasari dkk (2014) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh model MID berbantuan media pembelajaran terhadap hasil belajar dan terdapat hasil yang signifikan terhadap peningkatan motivasi berprestasi peserta didik. Hasil serupa juga ditemukan oleh Marliana (2017) yaitu terdapat peningkatan kemampuan kognitif peserta didik yang diterapkan model MID berbantuan multimedia interaktif dalam pembelajaran. Peningkatan penguasaan konsep peserta didik pada aspek kognitif C1-C6 diilustrasikan Gambar 2 sebagai berikut.  


Gambar 2. Peningkatan aspek kognitif peserta didik.

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa secara keseluruhan penguasaan konsep peserta didik pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol baik per indikator penguasaan konsep pada materi getaran harmonik. Peningkatan tersebut dikarenakan pada kelas eksperimen peserta didik membangun sendiri pengetahuannya melalui kegiatan latihan penelitian untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru sehingga memiliki penguasaan konsep yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Penerapan metode eksperimen dengan asas penggunaan media dalam pembelajaran juga semakin memperkuat gambaran peserta didik tentang fenomena yang diteliti.
Hasil yang sedikit berbeda ditunjukkan pada ranah kognisi C6 yang menunjukkantidak terjadinya peningkatan pada kelas kontrol. Selain itu, Hal ini diduga akibat kelanjutan pemberian perlakukan pada kelas kontrol yang kurang memfasilitasi penyelesaian soal-soal pada tingkat kognisi tinggi. Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh hasil peningkatan pada ranah C6 hang menunjukkan interprets tinggi. Salah satu perbedaan mendasar pada kelas eksperimen dan kontrol terletak pada penggunaan media pembelajaran dan model pembelajaran bermakna yang diterapkan.  Soal pada ranah ini membutuhkan pemahaman yang terstrutur dan menuntut pemahaman sebab akibat. Pada kelas eksperimen, peserta didik diberikan gambaran lebih nyata dengan memperagakannya menggunakan statif dan bandul yang telah dirangkai dan kemudian divariasikan posisinya untuk menganalisis faktor-faktor yang berkitan dengan besar energi pada masing-masing posisi bandul. Sedangkan pada kelas kontrol, konsep ini hanya digambarkan dua dimensi saja pada papan tulis yang diprediksi membuat peserta didik kurang memahami dan mengingat konsep tersebut meskipun telah dijelaskan.
Peningkatan penguasaan konsep fisika peserta didik juga sejalan dengan hasil uji N-gain per indikator pembelajaran (IPK). Hasil uji N-gain pada kelas eksperimen secara keseluruhan menunjukkan peningkatan. Hasil uji N-gain per indikator pembelajaran disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 2. Skor N-Gain per-IPK 
IPK	Kelas Eksperimen	Kelas Kontrol
	Skor N-Gain	Keterangan	Skor N-Gain	Keterangan
IPK1	1	Tinggi	0,95	Tinggi
IPK2	1	Tinggi	1	Tinggi
IPK3	0.83	Tinggi	0.52	Sedang
IPK4	0.78	Tinggi	0.81	Tinggi
IPK5	0.66	Sedang	0.46	Sedang
IPK6	0.51	Sedang	0.03	Rendah 


Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa setiap IPK mengalami peningkatan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Peningkatan tertinggi pada kelas yang diberikan perlakuan model MID melalui metode eksperimen dengan 4 IPK mengalami peningkatan pada kategori tinggi dan dua IPK dalam kategori sedang. Hasil ini diakibatkan oleh adanya pemberian pengayaan kepada peserta didik yang dipadukan dengan kegiatan eksperimen sehingga menghasilkan pembelajaran yang bermakna. Kelas kontrol juga menunjukan hasil sejalan, akan tetapi tidak mengalami peningkatan yang lebih signifikan dari kelas kontrol. Ketegori peningkatan hasil tes IPK 6 pada kelas kontrol berada pada kategori rendah. Hal ini karena soal-soal pada ranah IPK 6 ini termasuk dalam ketegori tingi, yaitu pada ranah kognitif C5 dan C6. 
Beberapa kendala yang dialami peneliti selama melakukan penelitian adalah kemampuan dalam mengorganisasi kelompok ketika melakukan praktikum dan efisiensi waktu pada saat melakukan kegiatan praktikum. Hal ini membuat peneliti kekurangan waktu pembelajaran dan adanya keterbatasan dalam mengupas tuntas pengayaan yang diberikan pada kedua kelas. Terutama pada kelas eksperimen yang juga melakukan kegiatan praktikum yang membutuhkan waktu ekstra. 
Berdasarkan teori dan temuan dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran MID melalui metode eksperimen dapat membantu peserta didik agar mendapatkan informasi yang lebih bermakna dengan menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan baru. Sejalan dengan hal tersebut model MID apabila dilaksanakan dengan baik dapat menunjang efektivitas komunikasi lebih baik. Bantuan metode eksperimen sangat berguna pada transfer pengetahuan sesuai dengan pendapat Ausubel yang menyatakan bahwa pembelajaran bermakna sangat ditunjang oleh adanya penyediakan perangkat pembelajaran yang memadai. Model MID dirancang agar peserta didik dapat belajar lebih konteksual dan konkret sehingga produksi hasil pembelajaran dapat tidak hanya berupa peningkatan hasil tes akan tetapi juga pengalaman belajar. Hal ini akan membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran MID melalui  metode eksperimen berpengaruh terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik.  
Model pembelajaran MID dapat menjadi alternatif pada pembelajaran fisika oleh guru. Model pembelajaran ini akan lebih baik lagi jika diterapkan dengan bantuan media pembelajaran. Namun, dalam penerapannya diperlukan perencanaan dan persiapan yang matang agar pembelajaran dapat berjalan sesuai tujuan yang hendak dicapai. Waktu yang digunakan selama pelaksanaan pembelajaran harus digunakan secara efisien dengan merencanakan alokasi waktu untuk tiap tahapan pembelajaran secara seimbang. Pembagian kelompok saat menerapkan model ini sebaiknya menggunakan kelompok dengan anggota yang tidak terlalu besar agar tujuan model MID sebagai salah satu model pembelajaran kooperatif tercapat berupa interaksi dan kerjasama anggota kelompok yang lebih intensif. Jumlah media pembelajaran yang disediakan sebaiknya tidak terlalu sedikit, agar setiap peserta didik mempunyai pengalaman dalam mengoperasikan media tersebut. Sebaiknya guru dapat membangkitkan keinginan peserta didik pada pemberian apersepsi dengan menjelaskan fakta atau masalah yang disajikan. Untuk penelitian selanjutnya mengenai model pembelajaran  MID dapat dilakukan pada materi yang berbeda dengan subjek penelitian yang lebih luas.  
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Tes Awal	
Kelas Eksperimen	Kelas Kontrol	27.26	26.28	Tes Akhir	
Kelas Eksperimen	Kelas Kontrol	77.42	68.03	
Nilai Rata-Rata

Kelas Eksperimen	
Aspek Kognitif	C1	C2	C3	C4	C5	C6	0	30.6	58.07	58.07	50	43.27	58.07	Kelas Kontrol	
Aspek Kognitif	C1	C2	C3	C4	C5	C6	0	54.54	70.7	53.78	34.85	31.82	-6.06	
Persentase(%) Uji N-Gain  Penguasaan Konsep 


